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ABSTRAK 
Sectio caesarea adalah suatu persalinan buatan, di mana janin dilahirkan 
melalui suatu insisi pada dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh 
serta berat janin diatas 500 gram. Menurut Word Health Organization (WHO) 
mengatakan standart rata-rata operasi SC sekitar 5-15%. Angka kematian akibat 
sectio caesarea adalah sekitar 5,8 per 100.000 persalinan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi indikasi sc (sectio caesarea) 
pada ibu bersalin di rumah sakit bhayangkara mayang mangurai polda jambi tahun 
2020. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey analitik dengan rancangan 
pendekatan retrospektif. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 sampai 21 Maret 
2020 yang bertempat di Rumah Sakit Bhayangkara Mayang Mangurai Polda Jambi 
dengan jumlah sampel sebanyak 204 orang. Data akan dianalisis secara univariat, 
bivariat menggunakan uji chi-square dan multivariat menggunakan uji regresi logistic. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara CPD terhadap 
persalinan SC  dengan p-value 0,003. Tidak ada pengaruh antara KPD terhadap 
persalinan SC dengan p-value 0,472. Ada pengaruh antara partus lama terhadap 
persalinan SC dengan p-value 0,008. Ada pengaruh antara plasenta previa terhadap 
persalinan SC dengan p-value 0,004. Tidak ada pengaruh antara gameli terhadap 
persalinan SC dengan p-value 0,115. Ada pengaruh antara riwayat SC terhadap 
persalinan SC daengan p-value 0,000. Hasil analisis multivariat menunjukkan 
terdapat variabel yang paling dominan mempengaruhi persalinan SC adalah CPD p-
value 0,003 dengan risiko terjadi 7,500 kali, Partus Lama p-value 0,008 dengan risiko 
terjadi 4,000 kali, Plasenta Previa p-value 0,004 dengan resiko terjadi 2,620 kali dan 
Riwayat SC p-value 0,000 dengan resiko terjadi 1,960 kali.  
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara CPD, partus lama, 
plasenta previa dan riwayat sectio caesarea (SC) dengan tindakan sectio caesarea 
(SC) pada ibu bersalin. Tidak ada pengaruh antara ketuban pecah dini (KPD) dan 
gemeli dengan tindakan sectio caesarea (SC) pada ibu bersalin. 
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ABSTRACT 
Sectio caesarea is an artificial birth, in which the fetus is born through an 
incision in the uterine wall with the condition of the uterus intact and the weight of the 
fetus above 500 grams. According to the Word Health Organization (WHO) said the 
average standard operating SC about 5-15%. The mortality rate due to sectio 
caesarea is about 5.8 per 100,000 deliveries. This study aims to determine the 
factors that affect the indication of SC (Sectio Caesarea) in mothers who give birth at 
Bhayangkara Mayang Mangurai Hospital, Jambi Regional Police in 2020. 
This research was conducted using an analytical survey method with a 
retrospective approach design. This research was conducted from 09 to 21 March 
2020 at the Bhayangkara Mayang Mangurai Regional Police Hospital Jambi with a 
total sample of 204 people. Data will be analyzed by univariate, bivariate using chi-
square test and multivariate using logistic regression test. 
The results showed that there was an effect between CPD on SC delivery 
with a p-value of 0.003. There is no effect between KPD on delivery of SC with a p-
value of 0.472. There was an effect between prolonged labor and childbirth of CS 
with a p-value of 0.008. There is an effect between placenta previa on childbirth of 
CS with a p-value of 0.004. There is no effect between gameli on childbirth of CS 
with p-value 0.115. There is an effect between history of CS on childbirth of CS with 
a p-value of 0.000. The results of the multivariate analysis showed that the most 
dominant variable affecting the delivery of SC was CPD p-value 0.003 with a risk of 
occurring 7,500 times, Old Labor p-value 0.008 with a risk of 4,000 times, Placenta 
Previa p-value 0.004 with a risk of occurring 2,620 times and History of SC p-value 
0,000 with the risk of occurring 1,960 times. 
So it can be concluded that there is an influence between CPD, prolonged 
labor, placenta previa and a history of sectio caesarea (SC) with sectio caesarea 
(SC) in laboring mothers. There was no effect between premature rupture of 
membranes (PROM) and tingling with sectio caesarean (SC) in women who gave 
birth. 
 
Keywords: KPD, CPD, Old Labor, Placenta Previa, Gameli, History of SC and 




Angka kematian akibat sectio 
caesarea adalah sekitar 5,8 per 
100.000 persalinan. Demikian juga 
angka kesakitan persalinan dengan 
sectio caesarea lebih tinggi, yakni 
sekitar 27,3 1.000 persalinan, 
dibandingkan persalinan normal yang 
hanya 9 per 1.000 persalinan. AKI di 
Indonesia menurut WHO (2014) 
mencapai 190/100.000 kelahiran 
hidup. Proporsi persalinan SC sebagai 
penyumbang dalam peningkatan 
jumlah AKI di Indonesia sebesar 9,8% 
dari total 49.603 kelahiran sepanjang 
tahun 2010 sampai 2013 (Riskesdas, 
2013).  
 Karundeng (2014) 
mengemukakan bahwa angka 
kejadian sectio caesare di Indonesia 
Tahun 2009 sekitar 22,8% dengan 
jumlah persalinan di rumah sakit 
pemerintah sekitar 20-25% dari total 
persalinan dan di rumah sakit swasta 
sekitar 30-80% dari total persalinan 
(Aprina, 2015).  
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Persalinan merupakan suatu 
proses pengeluaran hasil konsepsi 
(janin dan plasenta) yang telah cukup 
bulan atau dapat hidup di luar 
kandungan melalui jalan lahir atau 
melalui bedah sesar (sectio caesarea), 
dengan bantuan atau tanpa bantuan. 
Operasi sesar (sectio caesarea) 
merupakan suatu tindakan medis yang 
diperlukan untuk membantu persalinan 
yang tidak bisa dilakukan secara 
normal akibat masalah kesehatan ibu 
(ketuban pecah dini, hipertensi) atau 
kondisi janin (gawat janin, letak 
sungsang). Operasi sesar ini dilakukan 
dengan metode pembedahan untuk 
melahirkan janin dengan membuka 
dinding perut dan dinding uterus 
sehingga janin dari dalam rahim bisa 
dilahirkan.  
 
Persalinan bedah sesar (sectio 
caesarea) memiliki resiko 5 kali lebih 
besar untuk terjadi komplikasi 
dibandingkan persalinan normal 
dengan faktor yang paling dominan 
adalah faktor anastesi, pengeluaran 
darah oleh ibu selama proses operasi, 
komplikasi penyulit, endometritis 
(radang endometrium), tromboplebitis 
(pembekuan darah pembuluh balik), 
embolisme (penyumbatan pembuluh 
darah) dan pemulihan bentuk dan 
letak rahim menjadi tidak sempurna. 
Dampak daripada SC ini adalah 
terjadinya infeksi pada ibu seperti 
infeksi Rahim, infeksi kandung kemih, 
infeksi usus dan infeksi pada luka 
bekas operasi. Jika infeksi ini 
dibiarkan berlarut maka akan 
menyebabkan kematian pada ibu.  
Faktor-faktor yang melandasi 
terjadinya persalinan SC adalah 
cephalopelvic disproportion (CPD), 
ketuban pecah dini (KPD), plasenta 
previa, partus lama dan adanya 
Riwayat SC.  
Tabel 1 Jumlah Data Persalinan Sectio 
Caesarea (SC) di Rumah Sakit Bhayangkara 







Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwasannya pada tahun 
2015 jumlah pasien bedah sesar 
sebanyak 567, pada tahun 2016 
jumlah pasien bedah sesar sebanyak 
756. Pada tahun 2017 jumlah pasien 
bedah sesar sebanyak 889, pada 
tahun 2018 jumlah pasien bedah sesar 
sebanyak 1011 dan pada tahun 2019 
jumlah pasien bedah sesar sebanyak 
1152. 
Mengingat angka persalinan 
dengan metode SC selalu mengalami 
peningkatan, maka peneliti tertarik 
untuk mencari tahu tentang faktor – 
faktor yang mempengaruhi indikasi 
Sectio casesarea (SC) pada ibu 
bersalin di Rumah Sakit Bhayangkara 




Kerangka konsep penelitian ini 
yaitu terdiri dari variabel independen 
dan variabel dependen. Dimana yang 
termasuk kedalam variabel 
independent adalah CPD, KPD, partus 
lama, plasenta previa, riwayat SC dan 
gameli, sedangkan variabel dependen 
pada penelitian ini adalah persalinan 
sectio casesarea (SC). Hipotesis 
penelitian ini adalah adanya pengaruh 
antar tiap variabel terhadap persalinan 
SC.  
Penelitian ini dilakukan dengan 
metode survey analitik pendekatan 
retrospektif. Sampel pada penelitian ini 
diambil menggunakan teknik total 
sampling yaitu suatu teknik 
pengambilan sampel yang sama 
dengan jumlah populasi yang ada 
(Notoatmodjo, 2012). Lokasi 
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pelaksanaan penelitian ini di RS 
Bhayangkara Mayang Mangurai Polda 
Jambi pada tanggal 09 s.d 21 Maret 
2020. Analisa data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis 
univariat, analisis bivariat dan analisis 
multivariate. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Univariat 
Berdasarkan hasil penelitian, 
analisis univariat pada variabel 
terhadap persalinan SC adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Analisis Univariat Variabel 







Pada penyulit CPD terdapat 
60 responden (39%) yang 
mengalami penyulit CPD dan 
melakukan persalinan secara 
sectio caesarea, 50 responden 
(32,5%) mengalami KPD dengan 
persalinan sectio caesarea, 30 
responden (19,5%) mengalami 
partus lama dengan sectio 
caesarea, 23 responden (14,9%) 
mengalami plasenta previa 
dengan persalinan section 
caesarea, 15 responden (9,7%) 
mengalami gameli dengan 
persalinan sectio casesarea dan 
56 responden (27,5%) memiliki 
riwayat sectio casesarea dan 
bersalin secara sectio 
casesarea.  
 Total ibu yang bersalin 
adalah 204 orang, dimana 154 
responden (75,5%) ibu bersalin 
secara sectio casesarea dan 50 
responden (24,5%) ibu bersalin 
secara normal/spontan.  
 
B. Analisis Bivariat  
Berdasarkan analisis bivariat 
pada penelitian ini, didapatkan 
hasil: 
1. Pengaruh Cephalopelvik 
Disproporsi (CPD) dengan 
tindakan Sectio Caesarea 
(SC) Pada Ibu Bersalin 
 
Tabel 3 Pengaruh Cephalopelvik 
Disproporsi (CPD) dengan tindakan 








Penyulit CPD memiliki nilai p-
value 0,003 (p<0,05) yang 
berarti ada pengaruh antara 
CPD dengan persalinan SC. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ruri dan Nuril 
yang berjudul faktor-faktor 
yang berhubungan dengan 
tindakan sectio caesarea di 
rumah sakit DKT Bengkulu 
yang mana hasil penelitian 
mereka menunjukkan bahwa 
nilai χ2 = 29,79 dengan p = 
0,000 < 0,05 pada uji 
Continuity Correction yang 
No CPD 







% f % 
1 Ya 60 39 8 16 68 33,3 
7,500 0,003 2 Tidak 94 61 42 84 136 66,7 
Total 154 100 50 100 204 100 
 
No Penyulit Jumlah 
% 
1 CPD 60 
39 
2 KPD 50 
32,5 
3 Partus Lama 30 
19,5 
4 Plasenta Previa 23 
14,9 
5 Gameli 15 
9,7 
6 Riwayat SC 56 
27,5 
 
 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indikasi Sectio Caesarea (SC)  
Pada Ibu Bersalin di Rumah Sakit Bhayangkara Mayang  





VOL 10 NO 1 MEI 2021 
berarti signifikan, sehingga 
H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan kesimpulan yang 
ditarik adalah terdapat 
hubungan antara CPD 
dengan tindakan sectio 
caesaria.  
Cephalopelvik Disproporsi 
(CPD) adalah suatu keadaan 
bisa terjadi dikarenakan 
berkurangnya ukuran 
panggul, ukuran janin yang 
terlalu besar atau yang lebih 
umum terjadi adalah 
kombinasi antara keduanya. 
CPD merupakan salah satu 
penyulit pada proses 
persalinan yang  
menyebabkan kapasitas 
panggul berkurang sehingga 




2. Pengaruh KPD dengan 
tindakan Sectio Caesarea 
(SC) pada ibu bersalin 
Tabel 4 Pengaruh KPD dengan 








Penyulit KPD memiliki nilai p-
value 0,472 (p>0,05) yang 
berarti tidak ada pengaruh 
terhadap persalinan SC. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Legawati dan Riyanti (2018) 
berjudul determinan kejadian 
ketuban pecah dini (KPD) di 
ruang cempaka RSUD Dr. 
Doris Sylvanus Palangkaraya 
yang menyatakan bahwa nilai 
p-value sebesar 0,83 (p>0,05) 
yang berarti tidak ada 
pengaruh antara KPD dengan 
persalinan secara SC. 
Ketuban pecah dini (KPD) 
adalah pecahnya ketuban 
sebelum waktunya yang 
biasanya terjadi pada akhir 
usia kehamilan yang 
disebabkan karena adanya 
kontraksi pada uterus yang 
sehingga selaput ketuban 
rapuh dan pecah. Ibu dengan 
KPD dianjurkan untuk segera 
melakukan persalinan baik 
secara normal maupun SC 
karena dikhawatirkan akan 
menyebabkan infeksi pada 
ibu dan bayi.  
3. Pengaruh Partus Lama  
Dengan Tindakan Sectio 
Caesarea (SC) Pada Ibu 
Bersalin 
 
Tabel 5 Pengaruh partus lama  
dengan tindakan Sectio Caesarea 
















% f % 
1 Ya 50 32,5 19 38 69 33,8 
3,355 0,472 2 Tidak 104 67,5 31 62 135 66,2 












% f % 
1 Ya 30 19,5 19 38 49 24 
4,000 0,008 2 Tidak 124 80,5 31 62 155 76 
Total 154 100 50 100 204 100 
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Penyulit partus lama memiliki 
nilai p-value 0,008 (p<0,05) yang 
berarti ada pengaruh terhadap 
persalinan SC. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Marce 
Talik Salamba dengan judul 
determinan kejadian 
persalinan sectio caesarea di 
rumah sakit umum 
bahteramas provinsi sulawesi 
tenggara, dengan hasil uji 
statistik chi-square yang 
dilakukan untuk mengetahui 
hubungan dan besarnya risiko 
antara partus lama dengan 
kejadian persalinan sectio 
caesarea diperoleh nilai ρ 
value 0,001 < 0,05 yang 
berarti memiliki hubungan 
antara partus lama dengan 
kejadian persalinan sectio 
caesarea. Partus lama 
memiliki definisi persalinan 
yang berlangsung lebih dari 
24 jam pada primi dan lebih 
dari 18 jam pada multi. Ibu 
dengan partus lama lebih 
memilih untuk melahirkan 
secara SC dengan harapan 
bisa menyelamatkan nyawa 
ibu dan bayi serta terhindar 
dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. Partus lama 
adalah salah satu indikator 
yang mempengaruhi 
persalinan SC yang pada 
umumnya dapat 
mengakibatkan gawat janin. 
 
4. Pengaruh Plasenta Previa 
Dengan Tindakan Sectio 
Caesarea (SC) Pada Ibu 
Bersalin 
Tabel 6 Pengaruh plasenta previa 
dengan tindakan Sectio Caesarea 




Penyulit plasenta previa 
memiliki nilai p-value 0,004 
(p<0,05) yang berarti ada 
pengaruh terhadap persalinan 
SC. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marce Talik 
Salamba dengan judul 
determinan kejadian 
persalinan sectio caesarea di 
rumah sakit umum 
bahteramas provinsi sulawesi 
tenggara yang menyatakan 
bahwa adanya hubungan 
antara kasus plasenta previa 
terhadap persalinan SC 
dengan nilai p-value pada uji 
statistik Chi square adalah 
0,004 < 0,05.  
Plasenta previa adalah 
kejadian dimana plasenta 
yang berimplantasi disegmen 
bawah rahim dan menutupi 
sebagian atau seluruh ostium 
uteri internum. Ibu yang 
mengalami plasenta previa 
akan memilih untuk bersalin 
dengan metode SC, dimana 











% f % 
1 Ya 23 14,9 0 0 23 11,3 
2,620 0,004 2 Tidak 131 85,1 50 100 181 88,7 
Total 154 100 50 100 204 100 
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sangat sulit jika persalinan 
dilakukan secara 
spontan/normal dengan 
kondisi jalan lahir yang 
tertutup (keseluruhan/ 
sebagian) oleh plasenta yang 
tertanam pada segmen 
bawah rahim. 
5. Pengaruh Gameli Dengan 
Tindakan Sectio Caesarea 
(SC) Pada Ibu Bersalin 
 
Tabel 7 Pengaruh gameli dengan 
tindakan Sectio Caesarea (SC) pada 





Penyulilt gameli yang memiliki 
nilai p-value 0,115 (p>0,05) yang 
berarti tidak ada pengaruh 
terhadap persalinan SC. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi (2012) dengan hasil uji 
statistic diperoleh p-value 
0,381 (p>0,05) yang artinya 
tidak ada hubungan antara 
kehamilan kembar/gemelli 
dengan persalinan sectio 
caesarea.  
Pada kasus kehamilan 
gameli, risiko terjadinya 
komplikasi pada saat 
persalinan normal sangat 
tinggi sehingga ibu bersalin 
dan keluarga lebih memilih 
untuk melakukan persalinan 
secara SC untuk 
meminimalisir hal yang tidak 
diinginkan. 
6. Pengaruh riwayat SC dengan 
tindakan Sectio Caesarea (SC) 
pada ibu bersalin 
Tabel 8 Pengaruh riwayat SC 
dengan tindakan Sectio Caesarea 






Riwayat persalinan SC 
memiliki nilai p-value 0,000 
(p<0,05) yang berarti ada 
pengaruh terhadap persalinan 
SC. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Riska Wandini 
(2017) dengan nilai p-value 
sebesar 0,047 (p-value < 
0,05) yang berarti ada 
hubungan yang signifikan 
antara riwayat SC dengan 
persalinan SC.  
Ibu dengan riwayat SC 
sangat berpengaruh terhadap 
tindakan SC selanjutnya. Hal 
ini disebabkan karena 
tindakan SC sebelumnya 
telah menyebabkan ruptur 
uteri dan akan berbahaya 
bagi ibu dan bayi apabila 
persalinan dilakukan secara 
normal, terkecuali jika telah 
dilakukan pemantauan secara 
teratur dan telah 
mendapatkan rekomendasi 
dari dokter untuk dilakukan 
No Gameli 







% f % 
1 Ya 15 9,7 9 18 24 11,8 
3,390 0,115 2 Tidak 139 90,3 41 82 180 88,2 












% f % 
1 Ya 56 36,4 0 0 56 27,5 
1,960 0,000 2 Tidak 98 63,6 50 100 148 72,5 
Total 154 100 50 100 204 100 
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C. Analisis Multivariat 
Analisis multivariat 
digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dimana 
hasil analisis pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 Faktor yang Berpengaruh 
Terhadap Persalinan SC di RS 












Berdasarkan tabel diatas, ada 
4 (empat) faktor yang memiliki 
nilai p-value < 0,05 yang berarti 
secara statistik memiliki 
pengaruh terhadap variabel 
terikat (persalinan SC). Keempat 
faktor tersebut adalah CPD, 
partus lama, plasenta previa dan 
riwayat persalinan SC. Dimana 
hasil analisis variabel CPD 
menunjukkan bahwa OR: 7,500 
dan p: 0,003 (p<0,05) yang 
berarti ibu dengan CPD memiliki 
risiko 7,500 kali lebih besar 
untuk persalinan SC 
dibandingkan dengan ibu yang 
tidak mengalami CPD.  
Hasil analisis variabel partus 
lama menunjukkan bahwa OR: 
4,000 dan p: 0,008 (p<0,05) 
yang berarti ibu dengan partus 
lama memiliki resiko 4,000 kali 
lebih besar untuk persalinan SC 
dibandingkan dengan ibu yang 
tidak mengalami partus lama.  
Hasil analisis variabel 
plasenta previa menunjukkan 
bahwa OR: 2,620 dan p: 0,004 
(p<0,05) yang berarti ibu dengan 
plasenta previa memiliki risiko 
2,620 kali lebih besar untuk 
persalinan SC dibandingkan 
dengan ibu yang tidak 
mengalami plasenta previa. 
Hasil analisis variabel 
riwayat persalinan SC 
menunjukkan bahwa OR: 1,960 
dan p: 0,000 (p<0,05) yang 
berarti ibu dengan riwayat 
persalinan SC memiliki risiko 
1,960 kali lebih besar untuk 
persalinan SC dibandingkan 
dengan ibu yang tidak memiliki 
riwayat persalinan SC. 
Berdasarkan hasil analisis 
multivariat diatas dapat 
disimpulkan bahwa ada 
pengaruh bersama-sama antara 
CPD, partus lama, plasenta 
previa dan riwayat persalinan 
SC terhadap persalinan sectio 
caesarea (SC) di Rumah Sakit 
Bhayangkara Mayang Mangurai 
Polda Jambi Tahun 2020. 
KESIMPULAN 
No  
Variabel  P-value  OR 
95% C.I.for Exp 
Lower  Upper 
1 
CPD 0,003 7,500 0,131 0,679 
2 
KPD 0,472 3,355 0,404 1,523 
3 




0,004 2,620 0,000 - 
5. 
Gameli 0,115 3,390 1,205 0,132 
6. 
Riwayat SC 0,000 1,960 0,000 - 
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1. Dari 204 responden, 60 
responden (39%) mengalami 
penyulit CPD dengan 
persalinan SC; 
2. Dari 204 jumlah responden, 50 
responden (32,5%) mengalami 
penyulit KPD dengan 
persalinan SC; 
3. Dari 204 jumlah responden, 30 
responden (19,5%) mengalami 
penyulit partus lama dengan 
persalinan SC; 
4. Dari 204 jumlah responden, 23 
responden (100%) mengalami 
penyulit plasenta previa 
dengan persalinan SC; 
5. Dari 204 jumlah responden, 15 
responden (9,7%) mengalami 
gameli dan bersalin SC; 
6. Dari 204 jumlah responden, 56 
responden (27,5%) bersalin SC 
dengan riwayat persalinan SC; 
7. Dari 204 ibu bersalin, yang 
mengalami persalinan sectio 
casesarea sebanyak 154 
responden (75,5%); 
8. Ada pengaruh antara CPD 
terhadap persalinan SC dari 
hasil uji chi-square di dapatkan 
hasil p-value 0,003 < 0,05; 
9. Tidak ada pengaruh antara 
KPD terhadap persalinan SC 
dari hasil uji chi-square di 
dapatkan hasil p-value 0,472 > 
0,05; 
10. Ada pengaruh antara partus 
lama terhadap persalinan SC 
dari hasil uji chi-square di 
dapatkan hasil p-value 0,008 < 
0,05; 
11. Ada pengaruh antara plasenta 
previa terhadap persalinan SC 
dari hasil uji chi-square di 
dapatkan hasil p-value 0,004 < 
0,05; 
12. Tidak ada pengaruh antara 
gameli terhadap persalinan SC 
dari hasil uji chi-square di 
dapatkan hasil p-value 0,115 > 
0,05; 
13. Ada pengaruh antara riwayat 
SC terhadap persalinan SC 
dari hasil uji chi-square di 
dapatkan hasil p-value 0,000 < 
0,05; dan 
14. Faktor yang paling dominan 
mempengaruhi persalinan SC 
adalah CPD p-value 0,003 
dengan risiko terjadi 7,500 kali, 
Partus Lama p-value 0,008 
dengan risiko terjadi 4,000 kali, 
Plasenta Previa p-value 0,004 
dengan resiko terjadi 2,620 kali 
dan Riwayat SC p-value 0,000 
dengan resiko terjadi 1,960 kali 
SARAN 
Perlu dilakukannya kontrol 
kehamilan secara rutin pada ibu 
sejak awal kehamilan untuk 
mengetahui bagaimana keadaan 
umum ibu dan juga mengetahui 
serta mencegah adanya penyulit 
pada saat persalinan.  
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